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Abstrak

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berperan penting untuk perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Namun selama ini justru siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataanya masih
banyak terdapat di sekolah yang mengalami kesulitan dalam menemukan sendiri konsep
materi, karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan bahan ajar yang tersedia
berupa buku cetak yang kurang menarik sehingga siswa tidak termotivasi dalam
mempelajari materi yang terdapat pada bahan ajar tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan
yaitu untuk mengembangkan modul kekongruenan dan kesebangunan yang valid, praktis,
dan efektif, serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika setelah menggunakan Modul Kekongruenan dan kesebangunan. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysisi, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar validasi, angket respon
siswa, dan tes hasil belajar siswa. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan penelitian dan pembahasan bahwa hasil
validasi ahli materi adalah 91,4% dengan kriteria sangat layak, hasil validasi dari validator
ahli media adalah 75% dengan kriteria layak, dan hasil validasi dari validator ahli bahasa
adalah 91,6% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji kepraktisan dari responden uji coba
perorangan 99,99 % dengan kriteria sangat menarik dan sangat praktis, hasil responden uji
coba kelompok kecil yaitu 99,99 % dengan kriteria sangat menarik dan sangat praktis, dan
hasil responden uji coba lapangan yaitu 96,4 % dengan kriteria sangat menarik dan sangat
praktis. Hasil keefektifan diperoleh nilai rata-rata 0,71 dengan kategori sangat tinggi. Modul
yang dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika pada materi kekongruenan dan kesebangunan.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran; Kekongruenan dan Kesebangunan, Pemahaman Konsep
Matematika.
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Mathematics is one of the basic sciences that plays an important role in the development of science and
technology and is very useful in everyday life. However, so far students have been less active in the
learning process. In fact, there are still many schools who experience difficulty in finding material
concepts for themselves, because learning is still teacher-centered and the available teaching materials
are in the form of printed books that are less attractive so that students are not motivated to study the
material contained in these teaching materials. This research aims to develop a congruence and
similarity module that is valid, practical and effective, as well as to determine the increase in the ability
to understand mathematical concepts after using the Congruence and Similarity Module. The type of
research used in this research is research and development (R&D) with the ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) model. The data collection techniques used were validation
sheets, student response questionnaires, and student learning outcomes tests. Meanwhile, the data
analysis technique used is qualitative and quantitative data analysis. Based on research and discussion,
the validation results from material experts are 91.4% with very appropriate criteria, the validation
results from media expert validators are 75% with appropriate criteria, and the validation results from
language expert validators are 91.6% with very appropriate criteria. The practicality test results from
individual trial respondents were 99.99% with very interesting and very practical criteria, the results
from small group trial respondents were 99.99% with very interesting and very practical criteria, and
the results from field trial respondents were 96.4% with very interesting and very practical criteria.
The effectiveness results obtained an average value of 0.71 in the very high category. The module
developed can be used to improve the ability to understand mathematical concepts in congruence and
similarity material.

Keywords: Learning Module; Congruence and Similarity, Understanding Mathematical Concepts.

A. Pendahuluan

Matematika adalah salah satu ilmu
pengetahuan yang wajib dipelajari dalam
dunia pendidikan formal, dan mempunyai
kelengkapan pembelajaran yang memadai
sehingga proses belajar mengajar bisa
berjalan sesuai dengan kompetensi dasar
yang diinginkan. Pembelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang diujikan
secara nasional mulai dari tingkat SD
sampai tingkat SMA atau sederajatnya, dan
bahkan perguruan tinggi pun matematika
dipelajari di masing-masing jurusan karena
pembelajaran matematika bertujuan untuk
membekali dan menciptakan siswa dengan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

kemampuan berpikir logis, rasional, kritis,
kreatif, ilmiah dan luas serta kemampuan
kerja sama. Tujuan ini sama dengan
pendapat menurut Cornelius dalam
Pramesti (2021:1) yang mengemukaan lima
alasan perlunya belajar matematika karena
matematika merupakan:
1. Matematika
berpikir yang jelas dan logis.

merupakan sarana

2. Sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari hari.
3. Sarana mengenal pola-pola hubungan
dan generalisasi pengalaman.
4. Sarana untuk mengembangkan
kreativitas
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5. Sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya.

Berdasarkan beberapa teori di atas,
dapat disimpulkan bahwa matematika
perlu dipelajari untuk mengembangkan
kreatifitas dan mampu memecahkan
masalah. Maka dari itu, pelajaran
matematika  sangat  penting  untuk
dipelajari untuk mencapai tujuan, salah
satunya adalah dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan
nasional RI Nomor 22 Tahun 2006,
dijelaskan
matematika di sekolah yaitu agar peserta

bahwa tujuan  pelajaran

didik memiliki kemampuan sebagai
berikut:
1. Memahami  konsep  matematika,

menjelaskan  antar konsep  dan
mengaplikasikan konsep secara akurat,
efesien dan tepat dalam pemecahan

masalah.
2. Menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam menyusun bukti
atau menjelaskan gagasan dalam
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami
merancang mahtematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagaram atau media lain
untuk mempelajari keadaan atau
masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian

masalah,
model
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dalam
matematika, serta sikap percaya diri

dan  minat mempelajari
dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan hasil analisis bahwa siswa
kurang mampu dalam menyelesaikan
masalah matematika, siswa tidak bisa
menggunakan rumus matematika, bahkan
masih ada siswa yang belum tahu cara
membedakan rumus yang kongruen dan
sebangun ,siswa tidak bisa membedakan
gambar bangun rung sisi datar, siswa tidak
bisa membedakan gambar bangun ruang
yang kongruen dan sebangun, sehingga
dari masalah tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa rendahnya
kemampuan pemahaman konsep siswa
terhadap materi yang dipelajari. Hal ini
dilihat dari hasil belajar siswa berikut ini.
Gambar 1
il Belajar Siswa

e

Has

Sumber: Peneliti, 2022

Berdasarkan gambar di atas, terlihat
bahwa jawaban siswa tersebut salah
dimana: PR=PS (salah) yang seharusnya
PS=RS, SR=RQ (salah) yang seharusnya
PQ=RQ, PQ pada APQS = RQ pada ARQS
(salah), yang seharusnya QS pada APQS =
QS pada ARQS. Jadi, dari jawaban siswa di
atas terlihat kemampuan pemahaman
konsep siswa tersebut masih rendah
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terutama pada materi kekongruenan dan
kesebangunan, siswa tidak dapat
menyatakan ulang konsep matematika
terhadap materi yang sudah dipelajari.
Karena salah satu tercapainya tujuan
pembelajaran adalah kemampuan
pemahaman konsep siswa terhadap
matematika.

Pemahaman konsep merupakan salah
satu  aspek yang penting dalam
pembelajaran, karena dengan memahami
konsep peserta didik bisa mengembangkan
kemampuan dalam materi pembelajaran
dan dapat mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdassarkan hasil analisis
pendahuluan, yang dilakukan peneliti di
SMP Negeri 1 Mazino didapatkan
informasi bahwa  kurikulum  yang
digunakan adalah kurikulum 2013. Akan
tetapi yang ditemukan oleh peneliti adalah
pembelajaran  tidak dengan
kurikulum yang digunakan.

Gambar 1
Bagian Buku Cetak Yang Kurang
Dipahami Siswa Kelas IX SMP Negeri 1
Mazino

sesuai

Sumber:'Buku matemat;'ka kelas IX
SMP/MTs

Berdasarkan gambar buku di atas
terlihat dari buku teks yang digunakan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

E-ISSN: 28268-626x

Universitas Nias Raya
oleh siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi tersebut karena yang
tercantum dalam buku tersebut lebih
mengarah kecontoh sedangkan konsep
sebelumnya belum dijelaskan. Seperti yang
terlihat di gambar 1.1.

Selain itu, kendala yang didapatkan
oleh peneliti pada saat
wawancara terhadap guru mata pelajaran
beberapa diantaranya adalah (1) siswa
kurang mengerti dengan bahasa guru
ketika mengajar, (2) bahan ajar yang
mereka pakai hanya buku cetak Kurikulum

melakukan

2013 yang menuntut siswa dalam
memahami isi buku, (3) dalam kurikulum
K-13, guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran dituntut untuk mempunyai
kemampuan mengelola dan
mengembangkan bahan ajar sebagai salah
satu sumber belajar khususnya yang
berupa bahan ajar bentuk cetak.

Pada Peraturan Pemerintahan Nomor
32 tahun 2013
Peraturan Pemerintahan Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

dalam pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa

tentang perubahan

“Proses  pembelajaran pada  satuan
pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspirasi, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberi
ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandiri sesuai bakat,
minat dan perkembangan fisik serta
psikologi peserta didik”.

Berdasarkan beberapa permasalahan di
atas,  peneliti =~ berkeinginan  untuk
mengembangkan bahan ajar. Salah satu
bahan ajar yang ingin dikembangkan
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dalam proses pembelajaran adalah modul
khususnya pada materi kekongruenan dan
kesebangunan. Modul merupakan salah
satu bahan ajar yang digunakan peserta
didik untuk membantu dalam proses
pembelajaran dan mampu melatih peserta
didik agar bisa belajar mandiri. Menurut
Ismu dan Izzati dalam Syafri (2018:7)
“Modul adalah bentuk dari bahan ajar
cetak yang dimanfaatkan untuk membantu
guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran”. Menurut Ikmal (2018:76)
“Modul adalah suatu proses pembelajaran
mengenai suatu satuan bahasan tertentu
yang disusun secara sistematis, operasional
dan terarah untuk digunakan oleh peserta
didik yang disertai dengan pedoman
penggunaannya untuk para guru”.

analisis awal,
ingin  melakukan

Berdasarkan hasil
peneliti penelitian
pengembangan
“Pengembangan Modul Kekongruenan
dan Kesebangunan untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika”

B. METODE PENGEMBANGAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu penelitian dan
pengembangan  atau  Research  and
Development (R&D) yang bertujuan untuk
menghasilkan ~ produk  dan
kevalidan dari produk yang dihasilkan.
Bahan ajar yang dihasilkan yaitu berupa
modul

dengan judul

menguji

matematika dengan  materi
Kekongruenan dan Kesebangunan untuk
siswa SMP Kelas IX.

Model yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini yaitu model ADDIE yang

memiliki 5 (Lima) langkah-langkah yaitu
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Analisis (Analysis), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation) dan
Evaluasi (Evaluation) (Hidayat, Dlis, &
Hanief, 2021:10-11). Model ADDIE dapat
digambarkan seperti pada gambar 3.1
dibawah ini

Gambar 3

Skema Pengembangan Model ADDIE

& 3y

[ Implementation }<I:\ L Development }

Sumber: Hidayat, Dlis, & Hanief, 2021:11.

Terdapat beberapa teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu wawancara, angket, dan tes
kemampuan pemahaman konsep
matematika. Pada instrument angket
dalam penelitian ini menggunakan skala
likert, (Setiana & Nuraeni, 2018:70). seperti

pada tabel dibawah ini.
Tabel 1
Kategori Validitas Skala Likert
No Kriteria Skor
1 Sangat baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
Baik
4 Kurang 2
Baik
5 Tidak Baik 1
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Sumber: Napitpulu, Abdullah, & Simarmata,
2019:217

Teknik analisis data yang digunakan
oleh penelitian yaitu analisis data kualitatif
dan analisis data kuantitatif. Teknik
analisis data kualitatif dilakukan dengan
mengelompokkan berupa
masukan, tanggapan, kritik, dan saran
perbaikan yang terdapat dalam kuesioner
atau angket. Hasil analisis ini mengalir ke
dalam revisi pengembangan produk.
Teknik analisis data kuantitatif digunakan
untuk mengelola data yang diperoleh
melalui lembar validasi angket ahli dan
analisis angket respon siswa.

Pertama, untuk analisis kevalidan

informasi

merupakan suatu data yang
menggambarkan kevalidan dari modul
pembelajaran yang dikembangkan.

Validitas bahan ajar diperoleh dari para
ahli, yakni ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa. Bahan ajar dapat dinyatakan valid
apabila mendapat kriteria “cukup wvalid”
atau “sangat valid” berdasarkan penilaian
dengan menggunakan skala likert seperti
pada tabel 1, sedangkan untuk kriteria
kevalidan/kelayakan dari produk dapat

dilihat pada tabel 2.
Perhitungan = untuk  menentukan
kevalidan, kemenarikan, maupun

kepraktisan dari bahan ajar yang berupa
modul dapat dihitung skor rata-ratanya
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Lestari dan Yudhanegara dalam
Hariadi, 2019:49).

Persentase = E—xx 100%
o Xy
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Keterangan: P = Persentase yang
dicari
2 x =Jumlah
skorper item
2 x, =Jumlah
skor maksimum
Berdasarkan hasil persentase

kemudian dikategorikan sesuai dengan
tabel berikut:
Tabel 2
Kriteria Kelayakan Berdasarkan Skala
Likert
ersentase (%)lingkat

Keterangan

Sangat Sangat valid, dapat
layak digunakan tanpa
Layak Valid, dapat

1 on digunakan tanpa

Cukup Cukup valid, dapat
Layak digunakan namun

mnulis AdivAacriag

KurangKurang valid,
Layak disarankan tidak
Sangat Tidak valid, tidak
Kurangdiperkenankan
Sumber: Ridwan dalam Rahma, dkk. (2021:29)
Dari hasil yang dikerjakan siswa pada
pretes dan postest, kemudian akan dianalisis
menggunakan rumus N-Gain sebagai
berikut (Raharjo, 2013).

, skor posttest —skor pretest
N — Gain =

41-60

A1 AN

skormaksimal — skor pretest

Berdasarkan rumus diatas, berikut
adalah pengkategorian nilai N-Gain.
Tabel 9
Pengkategorian Nilai N-Gain

Interval Nilai Kategori
Gain
N-Gain 20,70 Tinggi
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0,30 £ N-Gain < Sedang
0,70
Rendah
N-Gain <0,30
Sumber: Raharjo,2013
C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Data Hasil Penelitian Pengembangan
Hasil pengembangan yang dilakukan
oleh  peneliti menghasilkan  modul
kekongruenan dan kesebangunan.
Penelitian = dan  pengembangan  ini
menggunakan model ADDIE, yang melalui

5 tahapan pengembangan yaitu Analisis

(Analysis), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation) dan

Evaluasi (Evaluation). Data hasil penelitian
pengembangan dapat dipaparkan sebagai
berikut.

a) Analisis (Analysis)

Pada analisis ini terdiri dari analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, dan
analisis karakteristik peserta didik. Pada
tahap analisis kebutuhan, yang dilakukan
peneliti adalah mengetahui kebutuhan
yang diperlukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan yang
terdapat pada proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri
1 MazinoAnalisis Kurikulum

Pembelajaran saat ini mengacu pada
kurikulum 2013. Analisis kurikulum yang
dilakukan dengan menetapkan KI dan KD
pada kurikulum vyang berlaku yaitu
kurikulum 2013.
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Tabel 1
KI, KD, dan Indikator Materi
Kekongruenan dan Kesebangunan Kelas

IX Semester 2
K KD Indikator
I
3.6 Menjelaskan = Mengidentifikas

dan i dua
menentukan benda/bangun
kekongruena  datar yang
n dan kongruen dan
kesebanguna  sebangun.
n antar Menjelaskan

bangun datar  syarat-syarat
dua bangun
datar kongruen
dan sebangun
Menentukan
sisi-sisi dan
sudut-sudut
kekongruenan
dan
kesebangunan

4.6 Menyelesaika 1

n  masalah Menyelesaikan

yang masalah sehari-

berkaitan hari

dengan berdasarkan

kekongruena  hasil

n dan pengamatan

kesebanguna  yang berkaitan

n antar dengan

bangun datar  kekongruenan
dan
kesebangunan

Sumber: Peneliti, 2023.

Dan Analisis Karakteristik Peserta
Didik. Hasil observasi langsung yang
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peneliti lakukan terhadap peserta didik di
SMP Negeri 1 Mazino, dengan
menyimpulkan sebagai berikut:

(1) Masih ada peserta didik yang tidak
menyukai pelajaran matematika.

(2) Peserta didik kurang tertarik dalam
belajar matematika.

(3) Peserta didik merasa bosan adanya
pembelajaran
buku paket.

yang menggunakan

(4) Buku paket yang berisi materi yang
padat serta soal latihan membuat
minat belajar peserta didik berkurang.

(6) Kurangnya pemahaman  konsep
peserta didik pada materi
kekongruenan dan kesebangunan.

Dari beberapa analisis karakteristik
siswa diatas, peneliti menemukan sikap
belajar siswa pada saat pembelajaran
matematika yaitu:

(1) Siswa senang belajar
dengan situasi yang tidak tegang.

(2) Siswa lebih menyukai belajar dengan
banyak melakukan interaksi dengan

matematika

guru.

(3) Siswa
pembelajaran jika dikaitan dengan
benda-benda yang dipakai
kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,

mudah memahami materi

dalam

analisis kurikulum, dan analisis
karakteristik  peserta  didik,  peneliti
mengembangkan modul pembelajaran

kekongruenan dan kesebangunan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika.
b) Perancangan (Design)

Pada tahap analisis selesai, tahap
selanjutnya adalah perancangan. Penyajian
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modul disusun berdasarkan urutan sampul
(cover), kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan modul, kompetensi inti dan
kompetensi dasar, kata kunci, tujuan
pembelajaran, deskripsi materi, peta
konsep, kegiatan belajar, rangkuman, uji
kompetensi, glosarium (daftar istilah),
daftar pustaka, dan biodata penulis.
(1) Sampul (cover)

Sampul (cover) modul terdiri dari
sampul depan dan sampul belakang.
Halaman sampul depan memuat judul
Bahan Ajar yaitu “Kekongruenan dan
gambar dan latar
belakang pada sampul didesain sesuai
judul modul, nama penulis dan kelas.
Sedangkan halaman sampul belakang
memuat judul modul, nama penulis, nama
pembimbing, nama validator, dan identitas
kampus Tampilan
sampul depan dan belakang dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 1
Tampilan Sampul Depan.

Kesebangunan”,

penulis. halaman

Sumber: Peneliti, 2023
Gambar 2
Tampilan Sampul Belakang

Sumber: Peneliti, 2023
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(2) Kata Pengantar

Kata pengantar modul berisi ucapan
syukur dan terimakasih atas terselesainya
modul Kekongruenan dan Kesebangunan.
Tampilan kata pengantar dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 3
Tampilan Kata Pengantar

Sumber: Peneliti, 2023
(3) Daftar Isi
Halaman  daftar isi  berfungsi
memudahkan pembaca dalam menemukan
materi yang akan dipelajari. Tampilan
daftar isi dapat dilihat pada gambar
berikut.
Gambar 4
Tampilan Daftar Isi
=

Sumber: Peneliti, 2023

(4) Petunjuk Penggunaan Modul

Halaman petunjuk penggunaan modul
berisi  langkah-langkah  yang  perlu
dilaksanakan dalam memperoleh hasil
belajar  secara  maksimal. = Tampilan
petunjuk penggunaan modul dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 5
Tampilan Petunjuk Penggunaan

Modul
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Sumber: Peneliti, 2023

(5) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Halaman inti  dan
kompetensi tentang
penjabaran antara muatan pembelajaran .
Tampilan halaman kompetensi inti dan
dapat dilihat pada

kompetensi

dasar berisi

kompetensi dasar
gambar berikut.
Gambar 6
Tampilan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar

| —
Sumber: Peneliti, 2023

(6) Tujuan Pembelajaran

Halaman tujuan pembelajaran berisi
tentang deskripsi penyusunan rencana
pembelajaran . Tampilan halaman tujuan
pembelajaran dapat dilihat pada gambar
berikut.

Gambar 7
Tampilan Tujuan Pembelajaran

e =

Sumber: Peneliti, 2023
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(7) Deskripsi Materi
Halaman  deskripsi berisi
paparan materi yang dipelajari yang
berkaitan dengan benda-benda disekitar.
Tampilan deskripsi materi dapat dilihat

materi

pada gambar berikut.
Gambar 8
Tampilan Deskripsi Materi

Sumber: Peneliti, 2023

(8) Peta Konsep

Halaman peta konsep berperan dalam
membantu menjelaskan materi yang
terdapat pada modul secara singkat dan
rinci. Tampilan peta konsep dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 9
Tampilan Peta Konsep

Sumber: Peneliti, 2023

(9) Kegiatan Belajar

Halaman kegiatan belajar pada modul
terdiri dari 3 kegiatan belajar yang
dirancang sesuai dengan materi bangun
ruang sisi lengkung. Tampilan kegiatan
belajar dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 10
Tampilan Kegiatan Belajar 1
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Sumber: Peneliti, 2023
Gambar 11
Tampilan Kegiatan Belajar 2

O m

Sumber: Peneliti, 2023

(10) Uji Kompetensi
Halaman uji kompetensi merupakan
suatu  kegiatan  untuk  mengukur

kemampuan pemahaman konsep siswa.
Tampilan uji kompetensi dapat dilihat
pada gambar berikut.
Gambar 12
Tampilan Uji Kompetensi

i

Sumber: Peneliti, 2023

(11) Glosarium

Halaman glosarium berisi
istilah-istilah yang terdapat dalam materi.
Tampilan glosarium dapat dilihat pada

tentang

gambar berikut.
Gambar 13
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Tampilan Glosarium

Sumber: Peneliti, 2023
(12) Daftar Pustaka
Halaman daftar pustaka berisi sumber
bacaan yang digunakan sebagai bahan
referensi dalam menulis bahan ajar yang
dikembangkan. Tampilan daftar pustaka
dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 14
Tampilan Daftar Pustaka

Sumber: Peneliti, 2023

(13)Biodata Penulis
Halaman biodata berisi data diri atau
riwayat hidup singkat penulis. Tampilan
biodata penulis dapat dilihat pada gambar
berikut.
Gambar 15
Tampilan Biodata Penulis

e
n |
Sumber: Peneliti, 2023

c¢) Tahap Pengembangan
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Kegiatan yang dilakukan setelah

merancang modul adalah mengembangkan
bahan ajar tersebut untuk mengetahui
validitas, praktikalitas, dan efektivitas
penggunaannya. Berikut adalah tabel nama
validator ahli yang akan memvalidasi
produk yang dikembangkan.

Tabel 2
Nama Validator Ahli
No Nama Bidang
Validator
1 Efrata Gee M.Pd Validator Ahli
Materi
Validator Ahli
2 Antonius Media
Sarumaha, M.Pd
Kalvintus Ndruru,
3 S.Pd., M.Hum Validator Ahli
Bahasa
Fanema Laia, S.Pd
Validator Ahli
4 Materi

Sumber: Peneliti, 2023.

Berdasarkan tabel 2, para validator
tersebut yang akan memvalidasi serta
memberikan saran dan masukan terhadap
produk yang dikembangkan. Berikut
adalah hasil validasi dari produk yang
dikembangkan.

Tabel 3
Hasil Validasi Ahli Materi
Buti
r Penilaian
Aspek
No °pe Ang Validator
ket
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1 3 Hasil Validasi Ahli Media
) 3 Buti
3 3 r Penilaian
Aspek
4 4 No spe Ang Validator
5 4 ket
6 4 1 3
Kelayakan Isi
elayakan Isi - 4 5 3
8 4 3 3
1 9 3 4 3
10 3 5a 3
11 4 5b 3
12 4 6 3
Z . 43 7a 3
7b 3
Z Xy 48 8a 3
8b 3
Persentase 89,58% 9a 3
Kriteria angat Layak Kelayakia ~ 9b 3
13 4 n 9¢ 3
14 4 Kegrafika 10a 3
15 4 n 10b 3
16 4 1 11a 3
Kelayakan 17 4 11b 3
Penyajian 18 4 12a 3
19 4 12b 3
20 3 12¢ 3
2 21 3 12d 3
22 3 12e 3
Z x 37 13a 3
13b 3
Z x 40 l4a 3
14b 3
Persentase 92,5% 14c 3
S t
Kriteria Lzr;ii Z x 93
Sumber : Hasil Perhitungan dari Validator
) . Xy 124
Ahli Materi
Persentase 75%
Tabel 4 Kriteria Layak
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Sumber : Hasil Validator 2Perhitungan dari

Tabel 5
Validator Ahli Bahasa

Penilaia

Butir n
No  Aspek Angket  Validat

or

1 4

2 4

3 4

4 4

Kelayaka > 4

n 6 3

Bahahsa 7 3

8 3

9 4

1 10 4

11 3

12 4

[
#
S

Z Xy 48

Persentase 91,6%

Kriteria Sangat
Layak

Sumber : Hasil Perhitungan dari Validator 3

Data dari hasil validasi ahli bahasa
yang telah disajikan pada tabel 4.7, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahasa
pada bahan ajar yang berupa modul sudah
sesuai dan layak untuk digunakan.

d) Tahap Implementasi
(1) Data Uji Coba

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Mazino yang terletak di
Kecamatan Mazino Kabupaten Nias
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Selatan. Data uji coba pada penelitian ini
terdiri dari uji coba perorangan dengan
jumlah 7 siswa, wuji coba kelompok kecil
dengan jumlah 15 siswa dan uji coba
lapangan dengan jumlah 22
Sebelum diuji cobakan kepada siswa, tahap
pertama yang dilakukan peneliti adalah
tahap pengembangan dari produk yang
dikembangkan yaitu modul kekongruenan
kesebangunan.  Setelah
pengembangan, kemudian dilakukan uji
coba produk yang diuji cobakan pada uji
perorangan, uji kelompok kecil dan uji

siswa.

dan tahap

lapangan, dan selanjutnya peneliti
melakukan wawancara kepada guru mata
pelajaran.

Berikut ini hasil wawancara peneliti
dan guru mata pelajaran matematika.

Peneliti Apakah isi dari
materi yang
dimuat dalam
modul sesuai
dengan KI dan
KD?

lya, isi dari pada
modul sudhh
sesuai dengan KI
dan KD
Bagaimana proses
pembelajaran

Guru
Mata
Pelajaran

Peneliti

matematika di
kelas dengan
menggunakan
bahan ajar modul
kekongruenan dan
kesebangunan ?
Ada peningkatan
dalam keaktifan
belajar siswa

Guru

Mata

Pelajaran
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Peneliti Apakah bahan ajar Peneliti Menurut bapak,
modul membantu apakah modul ini
siswha dalam layak digunakan?
memahami materi Guru Modul ini Sangat
kekongruenan dan Mata layak untuk
kesebangunan? Pelajaran digunakan.

Guru Iya, modul sangat Peneliti Apa kesan dan

Mata membantu siswa saran bagi

Pelajaran dalam memahami pengembangan
materi tersebut bahan ajar modul

Peneliti Bagaimana minat selanjutnya?
dan respon siswa Guru Peneliti dapat
terhadap bahan Mata mengembangkan
ajar modul Pelajaran modul untuk
tersebut? bahan ajar lainnya.

Guru Minat siswa sangat Peneliti : Apakah terdapat

Mata bagus dalam kelebihan dan

Pelajaran mempelajari modul kekurangan dalam

Peneliti Bagaimana penggunaan bahan
keefeksiensi waktu ajar modul ini?
dalam proses Guru Isi dari pada
pembelajaran Mata modul menarik
ketika Pelajaran yang dapat
menggunakan menjadi kelebian.
modul Peneliti Bagaimana
kekongruenan dan kualitas bahan ajar
kesebangunan modul yang sudah

Guru Penggunaan diterapkan di

Mata waktu belajar kelas?

Pelajaran sangat efektif Guru Modulnya
dibandingkan Mata memiliki kualitas
bahan ajar Pelajaran yang bagus dan
sebelumnya bermanfaat

Peneliti Apakah bapak
tertarik dengan (2) Analisis Data Uji Coba Produk
modul ini? Analisi data pada uji coba produk

Guru lya, saya tertarik bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji

Mata dengan modu ini coba. Berikut adalah hasil analisis data uji

Pelajaran coba produk.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU 112



FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan
Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2023

Persentase = E}:—xx 100h%
Xy

Keterangan: P
dicari
2 x =Jumlah skor per item

= Persentase yang

2 x, =Jumlah skor maksimum

Berdasarkan hasil uji coba perorangan
dari tujuh siswa dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran matematika pada
materi kekongruenan dan kesebangunan
untuk peserta didik SMP Negeri 1 Mazino
sangat layak digunakan dengan rata-rata
persentase yaitu 99,99% dengan kriteria
“Sangat Menarik” dan “Sangat Praktis”.

Berdasarkan hasil uji coba kelompok
kecil dari 15 siswa dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran matematika
pada materi kekongruenan dn
kesebngunan untuk peserta didik SMP
Negeri 1 Mazino sangat layak digunakan
dengan rata-rata persentase yaitu 99,99%
dengan kriteria “Sangat Menarik” dan
“Sangat Praktis

Berdasarkan hasil uji coba lapangan
dari 22 siswa dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran matematika pada
materi kekongruenan dan kesebangunan
untuk peserta didik SMP Negeri 1 Mazino
sangat layak digunakan dengan rata-rata
persentase yaitu 96,4% dengan kriteria
“Sangat Menarik” dan “Sangat Praktis”

(3) Hasil Pre-Test dan Post-Test

Tes kemampuan pemahaman konsep
merupakan  salah  satu
instrumen penelitian yang digunakan
peneliti dalam mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa dan untuk

matematika
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mengukur keefektifan dari produk yang
dikembangkan. Sebelum digunakan tes

kemampuan pemahaman konsep
matematika, peneliti melaksanakan
validasi instrumen tes guna untuk

mengukur kelayakan penggunaan tes
tersebut. Dari hasil validasi, diperoleh
bahwa tes kemampuan pemahaman
konsep matematika yang telah disusun
oleh peneliti yakni layak untuk digunakan.

Tes kemampuan pemahaman konsep
matematika yang digunakan peneliti ada 2
(dua) yakni pretest atau tes awal dan
postest atau tes akhir. Pretest merupakan
tes awal yang diberikan kepada siswa
sebelum menggunakan modul dan postest
merupakan tes akhir yang diberikan
kepada setelah menggunakan
modul. Pretest dan postest diberikan kepada
siswa yang menjadi uji coba produk.

Berikut adalah data hasil pretest dan
postest yang disajikan dalam bentuk tabel
dengan dianalisis menggunakan uji N-
Gain.

siswa

skor posttest —skor pretast

N —gain =

skor maksimal —skor pretest

Tabel 6
Hasil Perhitungan Uji N-Gain
N Nama Sk Sk Sk N- Kat

0 or or or G egor
Pr Po Ma ai i
ete ste ksi n
st st ma
1
1 Adinda 40 80 0, Tin
Loi 66 ggi
2 Afri 39 70 0, Sed
Ndruru 50 ang
3 Ariston 39 75 0, Sed
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Tahan
Segala
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Sarumah
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Yefidar
Surtiani

Laia
Yefune
Harita
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Aulia
Hulu
Cerdas
A

Mendefa
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Ayu W.
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Lien
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S. Gohae
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4 Laia 59 ang
3 Rekno 40 70 0, Sed
5 Gohae 5 ang
3 Rinto P. 39 80 0, Tin
6 Talunohi 67 ggi
3  Yulina 39 75 0, Sed
7 LS. Laoli 50 ang
3 Arnita 38 75 0, Sed
8 Tel 59 ang
3 Tiurman 40 70 0, Sed
9 N. Laia 5 ang
4  Fitri 40 75 0, Sed
0 Hulu 58 ang
4 Frengki 39 75 0, Sed
1 S.Laia 50 ang
4 Melwins 40 75 0, Sed
2 iaHulu 58 ang
4 Rahel 40 85 0, Tin
3 Talunohi 75 ggi
4 Tamara 40 85 0, Tin
4 Gohae 75 ggi
Rata-rata 0.5 Sedang
7

Sumber : Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 6 menunjukan nilai
pretest hasil kemampuan pemahaman
konsep
dilaksanakan pembelajaran oleh peneliti
postest hasil kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa

pembelajaran
oleh  peneliti.
Berdasarkan tabel tersebut, hasil analisis
data melalui uji N-Gain diperoleh rata-rata
nilai 0,57 dengan kategori nilai N-Gain
“Sedang”. Dari hasil rata-rata yang telah
diperoleh, dapat dinyatakan bahwa modul
yang dikembangkan dapat meningkatkan

matematika siswa  sebelum

dan nilai

sesudah dilaksanakan

menggunakan  modul
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kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, hasil tahap
evaluasi berupa perbaikan modul tahap
telah diimpelementasikan
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
hasil akhir dari tahap evaluasi berupa
modul yang sudah layak digunakan
disekolah sebagai bahan ajar dalam proses

pembelajaran.

akhir yang

2) Pembahasan
Pada  umumnya  pengembangan

sangatlah penting dalam dunia
pendidikan. Pentingnya pengembangan
dibutuhkan dalam proses meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini
dipertegas oleh Wildan dan Sa’adah
(20221:11) yang mengatakan bahwa
pengembangan proses

peningkatkan keterampilan teknis, teoritis,

merupakan

dan moral. Pada peningkatkan ini sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran terutama
pembelajaran matematika guna untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika.

Kemampuan pemahaman konsep
sangatlah penting dalam pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran
matematika siswa diharapkan mampu
menguasai materi dan tidak sekedar
mengetahui melainkan siswa mampu
memahami konsep dari materi yang
dipelajari,  seperti = yang  dikatakan
Kilpatrick, dkk (2017:5) bahwa pemahaman
konsep merupakan kemampuan dalam
memahami konsep, operasi dan relasi

dalam matematika.
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Peneliti
kekongruenan dan kesebangunan untuk
SMP Negeri 1 Mazino kelas IX ini
bertujuan untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan, serta untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa. Berdasarkan uraian hasil
deskripsi  sebelumnya, langkah-langkah
dalam  pengembangan
digunakan oleh peneliti yaitu berdasarkan
model pengembangan ADDIE, diantaranya
Analisis (Analisys), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development),
Implementasi ~ (Implementation),  dan
Evaluasi (Evaluation).

Layak atau tidak layak suatu modul
dapat dilihat melalui tahap validasi oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Setelah melalui tahap validasi, modul ini
dinilai layak untuk dikembangkan. Hasil
validasi oleh ahli materi memperoleh nilai
persentase rata-rata dari semua aspek yaitu
91,04% dengan kriteria sangat layak.
Rincian nilai persentase setiap aspek yaitu
untuk aspek kelayakan isi memperoleh
nilai persentase 89,58% dengan kriteria
sangat
penyajian memperoleh nilai persentase
92,5% dengan kriteria sangat layak.

Hasil validasi oleh ahli
memperoleh nilai persentase rata-rata dari
aspek kelayakan kegrafisan yaitu 75, %
dengan kriteria layak. Dan Hasil validasi
oleh ahli memperoleh nilai
persentase rata-rata dari aspek kelayakan
bahasa yaitu 91,6% dengan kriteria sangat
layak.

Kepraktisan modul dapat dilihat dari
angket respon siswa pada akhir pertemuan

mengembangkan modul

modul  yang

layak, dan aspek kelayakan

media

bahasa

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

E-ISSN: 28268-626x

Universitas Nias Raya
pembelajaran dalam penggunaan modul
kekongruenan dan kesebangunan. Siswa
diberikan lembar angket dan mengisinya
sesuai hasil proses belajar
pengguaan modul baik
perorangan yang berjumlah 7 orang
diperoleh nilai rata-rata persentase yaitu
99,99% yang mempunyai kriteria “Sangat
Menarik” dan “Sangat Praktis”, uji

selama
untuk  uji

kelompok kecil dengan jumlah 15 orang
diperoleh nilai rata-rata persentase yaitu
99,99%, maupun uji lapangan dengan
jumlah 22 orang diperole nilai rata-rata
96,4% yang mempunyai kriteria “Sangat
Menarik” dan “Sangat Praktis”.
Kepraktisan modul juga dapat dilihat
dari hasil wawancara antara peneliti
dengan guru mata pelajaran matematika di
SMP Negeri 1 Mazino khususnya kelas IX.
Hasil dari dapat ditarik
kesimpulan modul yang
digunakan oleh
siswa maupun guru kapan dan dimana
saja. Penyajian materi yang terdapat pada
modul sudah sesuai dengan KI dan KD
yang digunakan sekolah khususnya di
SMP Negeri 1 Mazino, serta modul yang

wawancara
yakni
dikembangkan dapat

dikembangkan sangat menarik dan
membuat  pembaca  tertarik  untuk
menggunakannya.

Keefektifan modul dapat diukur dari
hasil belajar siswa setelah menggunakan
modul. Ujian tertulis berlangsung setelah
pembelajaran selesai, siswa diberikan soal
pretest sebanyak 5 soal yang merupakan tes
awal sebelum menggunakan modul dan
selanjutnya akan diberikan soal postest
sebanyak 5 soal yang merupakan tes akhir
setelah menggunakan modul. Keefektifan
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Hasil pretest dan postest dapat dianalisis
menggunakan  uji N-Gain. Hasil
perhitungan N-Gain pada tes kemampuan
pemahaman konsep matematika diperoleh
rata-rata nilai 0,57 dengan kategori nilai N-
Gain sedang.
Dari  hasil
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan
modul, dapat dinyatakan bahwa modul
kekongruenan dan kesebangunan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika yang dikembangkan
tersebut layak untuk digunakan.
D. Penutup
Berdasarkan hasil

penelitian ~ mengenai

penelitian dan
pembahasan proses  yang
dikembangkan oleh  peneliti  dapat
disimpulkan bahwa pengembangan modul
kekongruenan dan kesebangunan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman

dalam

konsep matematika layak, praktis, dan
efektif untuk dijadikan sebagai bahan ajar
matematika SMP Negeri 1 Mazino kelas IX.
Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini.
1. Kelayakan modul

Berdasarkasn penilaian modul dari ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru
mata  pelajaran
kekongruenan dan kesebangunan layak
untuk
persentase ahli materi diperoleh 91,04%
dengan kriteria sangat layak. Rata-rata
nilai persentase ahli media diperoleh 75, %
dengan kriteria layak, dan rata-rata nilai
persentase ahli bahasa diperoleh 91,6%
dengan kriteria sangat layak.
2. Kepraktisan modul

matematika, modul

digunakan. Rata-rata nilai
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E-ISSN: 28268-626x

Universitas Nias Raya
Berdasarkan penilaian modul dari
angket respon siswa dan hasil wawancara
guru  pelajaran
kekongruenan dan kesebangunan praktis
untuk

matematika, modul

digunakan.  Rata-rata  nilai
persentase dari angket respon siswa untuk
uji perorangan diperoleh 99,99% dengan
kriteria sangat menarik dan sangat praktis.
Rata-rata nilai persentase dari angket
respon siswa untuk uji kelompok kecil
diperoleh 99,99%.
persentase dari angket respon siswa untuk
uji lapangan diperoleh 96,4%. dengan
kriteria sangat menarik dan praktis. Dan

Rata-rata nilai

hasil wawancara antara peneliti dengan
guru dapat ditarik kesimpulan yakni
modul yang  dikembangkan  dapat
digunakan oleh siswa maupun guru kapan
dan dimana saja. Penyajian materi yang
terdapat pada modul sudah sesuai dengan
KI dan KD yang digunakan sekolah
khususnya di SMP Negeri 1 Mazino, serta
modul yang dikembangkan sangat
menarik dan membuat pembaca tertarik
untuk menggunakannya.
3. Keefektifan modul

Berdasarkan hasil pretest dan postest
siswa, maka modul kekongruenan dan
kesebangunan efektif untuk digunakan.
Hasil pretest dan postest berdasarkan uji
N-Gain diperoleh rata-rata nilai 0,57
dengan kategori nilai N-Gain sedang.

Berdasarkan  penelitian, peneliti
memiliki beberapa saran yaitu:
1. Modul yang dikembangkan

dipergunakan untuk meningkatkan
kemampuan konsep
matematika pada materi kekongruenan
dan kesebangunan.

pemahaman
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2. Modul yang dikembangkan hanya

tertuju MOpada satu materi yakni
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bahan ajar modul untuk SMP pada
materi lain yang disesuaikan pada
dengan kebutuhan dan kondisi siswa.
Modul yang dikembangkan peneliti
tidak memiliki saran maupun revisi
dari peserta didik karena situasi dan
kondisi, maka dari itu diharapkan
kepada agar
modul yang dikembangkan dapat
meminta peserta didik agar memberi
saran maupun revisi pada modul agar
dapat memperbaiki modul ke yang
lebih baik.

Bahan ajar modul kekongruenan dan

peneliti  selanjutnya
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